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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mangaran Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo Propinsi Jawa Timur yaitu petani padi sawah dengan menggunakan pupuk
semi organik dan pupuk anorganik dengan jumlah sampel sebanyak 30 (tiga puluh)
responden. Untuk mengarahkan penelitian ini, maka dirumuskan beberapa tujuan yaitu :
untuk mengetahui perbedaan produksi, pendapatan, dan efisiensi antara penggunaan
pupuk semi organik dan anorganik pada usahatani padi sawah. Analisa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wji {. Dari hasil penelitian terdapat beberapa kesimpulan
yaitu antara lain : (a). Produksi usahatani dengan menggunakan pupuk semi organik
dan pupuk anorganik berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Produksi rata-rata
per hektar usahatani padi dengan menggunakan pupuk semi organik lebih tinggi yaitu
2.318 Kg dibanding usahatani padi dengan menggunakan pupuk anorganik yaitu 2.293
Kg dengan selisih 25 Kg. (b). Pendapatan usahatani dengan menggunakan pupuk semi
organik dan pupuk anorganik berbeda nyaia pada tingkat kepercayaan 95%.
Pendapatan rata-rata per hekiar usahatani padi dengan menggunakan pupuk semi
organik lebih tinggi yaitu Rp. 11.357.283 dibanding usahatani padi dengan
menggunakan pupuk anorganik yaitu Rp. 10.994.750 dengan selisih Rp. 362.533. (c).
Tingkat efisiensi rata-rata per helktar usahatani padi dengan menggunakan pupuk semi
organik dan pupuk anorganik berbeda nyata pada ftingkat kepercayaan 95%. Tingkat
efisiensi yang paling efisien adalah usahatani padi dengan menggunakan pupuk semi
organik dengan tingkat efisien 2,99 sedangkan usahatani padi dengan menggunakan
pupuk anorganik tingkat efisien 2,89.

Kata Kunci : pupuk semi organik, padi, sawah
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PENDAHULUAN

Perkembangan pertanian sangat
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia akan pangan dan menunjang
industri  untuk

berbagai  aktivitas

melengkapai  kebutuhan  sehari-hari
manusia. Pangan merupakan kebutuhan
pokok bagi manusia agar bertahan
hidup. Pertumbuhan penduduk semakin
meningkat pada negara berkembang
dengan menerapkan berbagai teknologi
dan inovasi pertanian agar produksi
dapat menunjang permintaan pangan
vang tinggi. Target kegiatan pertanian
adalah

peningkatan  produktifitas pertanian.

pada  berbagai  negara

Penggunaan teknologi dan inovasi

selalu mengeyampingkan aspek

lingkungan. Lingkungan menjadi kunci

keberlanjutan pertanian agar
peningkatan  produktifitas  pertanian
bisa dirasakan oleh generasi
mendatang.
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut  Mubyarto  (1995)

Pertanian mencakup pertanian rakyat

meliputi  perkebunan rakyat dan
perkebunan besar, kekuatan, peteaakan
dan perikanan, Indonesia adalah negara
pertanian artinya pertanian memegang
keseluruhan

peranan penting dari

perckonomian  nasional. Hal ini
ditunjukkan dari banyaknya penduduk
hidup atau bekerja pada sektor
pertanian.

Bahan pangan pokok bagi rajyat

Indonesia adalah padi ( oryza sativa).

Menanam padi disawah sudah menjadi

kebiasaan  petani di  Indonesia.
Penanaman padi disawah diawali oleh
petani dipulau jawa dan sekarang sudah
seluruh  daerah
melalukan penanaman padai disawah.

Menurut Irawan ( 2004) beras

hampir Indonesia

ditingkat rumah tangga biasanya 55%
konsumsi kalori dan 45 % konsumsi
protein. Peningkatan produksi beras
berperan penting dalam pemenuhan
kecukupan konsumsi gizi rumah tangga
dan  ketahanan penagn  nasional.
Peningkatan produktivitas padi didapat

dari peningkatan program intensifikasi.

Program intensifikasi bertujuan
meningkatkan  produksi  padi  dan
pendapatan petani .

Menurut Von Vexkull (1984)
dalam Sﬁamo (2002), pertanian
organic adalah memindahkan hara
secepatnya dari sisa tanaman, kompos
dan pupuk kandang menjadi biomassa
setelah

mineralisasi akan menjadi hara dalam

tanah  yang mengalami
larutan tanah . Unsur hara baru diserap

tanaman. Pertania anorganik
memberikan unsure hara secara cepat
dan langsung dalam bentuk larutan
sehing%cepal diserap tanaman.

Pupuk adalah material yang
ditambahkan pada media tanam atau
tanaman untuk memenuhi kebutuhan
hara yang diperlukan tanaman schingga
berproduksi

Material pupuk dapat berupa bahan

mampu dengan  baik.

organik atau bahan anorganik.
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Pemupukan adalah tindakan
memberikan  tambahan
komplek tanah, baik

langsung maupun tidak langsung dapat

unsur-unsur

hara pada

menyumbangkan bahan rnakzmandada

tanaman. Tujuannya untuk
memperbaiki tingkat kesuburan tanah
agar tanaman mendapatkan nutrisi yang
cukup untuk meningkatkan Klualitas
dan kuantitas pertumbuhan tanaman.
Produksi adalah total fisik yang
diperoleh produsen dalam melakukan
kegiatan usahatani. Dalam memperoleh
produksi yang maksimal. seorang
petani akan mengalokasikan input atau
faktor produksi seefisien mungkin guna
tercapainya keuntungan yang

maksimal. Optimalisasi penggunaan
Faktor produksi pada prinsipnya adalah
bagaimana  menggunakan  Faktor
produksi tersebut seefisien mungkin.
Samuelson (2001),

Menurut harga

factor  produksi ditentukan olch
interaksi  anlara permintan dan
penawaran. Harga merupkan suatu nilai
yang dicapai oleh penjual dan pembeli
mengenai suatu barang. Dua hal yang
menyebabkan sebuah barang memiliki
harga yaitu barang yang diperlukan
karena memiliki kegunaan dan jumlah
barang terbatas, sedang kebutuhan
tidak terbatas jumlahnya. Menurut
(1986) adalah

scjumlah uang yang dibayarkan untuk

Sockartawi biaya
membeli barang dan jasa bagi kegiatan
usahatani. Biaya usahatani merupakan

pengorbanan yang dilakukan oleh

petani dalam mengelola usahanya untuk
mendapatkan hasil maksimal. Biaya
dalam usahatani dibedakan atau biaya
tunai dan biaya yang diperhitungkan.
Biaya tunai adalah biaya yang
dikeluarkan dalam bentuk uwang oleh
petani sendiri. Biaya yang
diperhitungkan adalah biaya yang
dikeluarkan petani bukan dalam bentuk

tunai.

Penerimaan
Menurut  Sockartawi  (1986)
pencrimaan adalah total nilai produk
vang dijalankan vang merupakan hasil
perkalian antara jumlah fisik output
dengan harga atau nilai uang yang
diterima dari penjualan pokok usahatani
terscbut (P x Q). Penerimaan usahatani
adalah pendapatan kotor usahatani yang
terba%menjadi pendapatan kotor tunai
dan pendapatan kotor tidak tunai.
Pendapatan kotor tunai adalah uang
yang diterﬂia dari penjualan produk
usahatani. Pendapatan kotor tidak tunai
adalah pendapatan yang bukan dalam
bentuk uang sepert'bhasil panen. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penerimaan
usahatani adalah penerimaan dari
semua sumber usahatani yang meliputi
jumlah penambahan investasi, nilai
penjualan hasil dan nilai penggunaan

rumah serta barang yang dikonsumsi.

Pendapatan
Menurut Halim (2004)
pendapatan  adalah  pembentukan
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laporan laba rugi dalam suatu

perusahaan Pendapatan  dapat
Hartikan sebagai revenue atau income.
Kata income  diartikan  sebagai
penghasilan dan kata revenue sebagai
pendapatan.  Penghasilan  (income)
meliputi baik pendapatan (revenue)
maupun keuntungan (gain)
Efisiensi

Efisiensi adalah menckan biaya
sekecil-kecilnya dan meneckan
pendapatan produksi ( input ) sebesar —
besarnya, vyakni bila pemanfaatan
sumberdaya manusia serta sumberdaya
alam tersebut menghasilkan
pengeluaran atau output yang melebihi
pemasukan atau input ( Soekartawi,

2006).

METODOLOGI PENELIBAN
MetodePenentuan Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa
Mangaran, Kecamatan = Mangaran,
Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa
Timur. Lokasi penelitian dipilih secara
sengaja (purposive)berdasarkan
pertimbangan bahwa Desa Mangaran
merupakan  daecrah  yang  telah
melakukan  penerapan  penggunaan
pupuk semi organik dan pupuk

anorganik pada usahatani padi sawah.

Me(odﬁenelitian
Metode

digunakan adalah metode deskriptif dan

kualitatif. Metode deskriptif adalah

penelitian yang

metode yang digunakan untuk membuat

deskripsi, gambaran secara sistematis
dan akurat mengenai fakta dan sifat
serta hubungan antar fenomena yang
diselediki,

untuk mendapatkan

kebenaran yang menerangkan
hubungan dengan menguji hipotesis
schingga memperoleh makna dan
implikasi suatu masalah yang ingin
dipecahkan (Nasir. 2005)
Metode Pengambilan Contoh
Pengambilan onden
dilakukan melalui teknik Purposive
Sampling. Dalam Purposive Sampling
pemilihan sekelompok subjek
berdasarkan atas ciri atau sifat tertentu
yang dipandang mempunyai hubungan
erat dengan ciri maupun sifat populasi
yang sudah diketahui (Surakhmad,
1990). Banyaknya jumlah responden
alau petani yang akan diwawancarai
untuk analisis produksi, pendapatan dan
efisiensi yaitu 30 orang terdiri dari 15

orang pengguna pupuk semi organik

dan 15 orang pengguna pupuk
anorganik.
TeknikAnalisa Data

Menurut  pendapat  Ahyari

(1990) Produksiadalah jumlah total
fisik yang diperoleh produsen dalam

melakukan kegiatan usahatani,
schingga  dapat  diketahui  hasil
produksinya.

Untuk  dapat  mengetahui
pendapatan yang diperoleh petani.
terlebih  dahulu  mencari  total

penerimaan usahatani. Total
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penerimﬁ\ usahatani adalah perkalian
antara produksi dengan harga jual.
Rumus penerimaan kegiatan pertanian

adalah sebagai berikut :

TR=PxQ
Keterangan:
TR = Penerimaan usahatani
P = Harga produksi
Q = Harga jual produk per unit
Kemudlmh mencari nilai total
biava produksi dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
TC = TFC + TVC
Keterangan :
TC =Total biaya produksi
TFC = Total biaya tetap
TVC = Total biaya variable
Sockartawi (1995) mengﬁakan
bahwa pendapatan usahatani adalah
selisih antara penerimaan dan semua
biaya, perumusannya adalah sebagai
berikut :
Pd=TR-TC
Keterangan:
Pd = Pendapatan usahatani
TR = Total penerimaan
X1- X2
t=

TC = Total biaya

Besarnya  pendapatan  yang
diperoleh dalam perhitungan akan diuji
dengan menggunakan statistika. Uji
beda pendapatan dilakukan dengan uji
nilai  tengah rata-rata pendapatan
usahatani padisawahyang menggunakan
pupuk semi organikdanpupuk
anorganikper hektar. Asumsi yang
digunakan pada pengujian ini adalah
sampel menyebar secara normal.

Untuk

menguji  perbedaan

hipotesis pertama  (produksi) dan
kedua(pendapatan) menggunakan (uji
tpada  sampel  kecil (£ 30
pengamatan)yaitu sebagai berikut :

Pengujian 2 arah

HO diterima apabila : -t o/ 2,n14n2-2
<t<tae/2nl+n2 -2
HO ditolak apabila  :t>ta/2.nl+n2

2ataut<-to/2nl+n2 -2

Menghitung nilai t :

vV

(m-1) S21+ (n2-2) S22 1 +1
ni+ m-2 ni+

HO diterima, H1 ditolak: pl=u2
HO ditolak, H1 diterima: pl # p2

Hipotesis HO akan ditolak
apabila P value < o, schingga dapat
bahwa

dikatakan produksi  dan

pendapatan usahatani padisawahyang

menggunakan pupuk anorganik lebih
rendah dibandingkan dengan produksi
dan pendapatan usahatani

padisawahyang menggunakan pupuk
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semi  organik. Hipotesis  vang

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

Ho: Produksipetani padi sawah yang
menggunakan  pupuk  semi
organik =
Produksipetani padi sawah yang
menggunakan pupuk anorganik

H1: Produksipetani padi sawah yang
menggunakan  pupuk  semi
organik>
Produksi petani padi sawah yvang
menggunakan pupuk anorganik

Ho: Pendapatan petani padi sawah
vang menggunakan pupuk semi
organik =
Pendapatan petani padi sawah
yang  menggunakan  pupuk
anorganik

H1: Pendapatan petani padi sawah
yang menggunakan pupuk semi
organik >
Pendapatan petani padi sawah
yang  menggunakan  pupuk
anorganik

Untuk menghitung efisiensi usahatani

padisawahyang menggunakan pupuk

semi organik dananorganik dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut

cE=

Keterangan : E = Nilai efisiensi
TR = Total penerimaan
TC = Total biaya
Untuk menguji perbedaan
hipotesis ketiga dilakukan dengan uji
hipotesa (uji t) pada sampel kecil (<30
pengamatan) rumusnya yaitu
sebagaimana diatas:
Kriteria pengambilan keputusan :
a. Jika E < 1, maka usahatani
padisawahyang menggunakan pupuk
semi organikdan anorganik tidak efisien
b. Jika E > 1, maka usahatani padi
sawah yang menggunakan pupuk semi

organik dan anorganik efisien

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Uji T Untuk Perbedaan
Produksi, Pendapatan dan Efisiensi

Hasil uji t perbedaan produksi
dan pendapatan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Hasil Uji T Perbedaan Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah
dengan Menggunakan Pupuk Semi Organik dan Pupuk Anorganik, di Desa
Mancqran Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo, tahun 2012, Uraian

TR

C T Sig. (2-tailed) A
i 0,046 0,964 0.05
Fenaapaian 0,140 0.890 ’
Sumber ; Data Primer dianalis, 2012
1. Berdasarkan tabel diatas untuk dimana nilai T yaitu 0,046 dan nilai

perbedaan produksi usahatani padi
sawah dengan menggunakan pupuk

semi organik dan pupuk anorganik.

Sig.(2-tailed) adalah 0,964 > 0,05,
Maka HO ditolak dan HI1 diterima
produksi

artinya, perbedaan
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usahatani padi sawah dengan
menggunakan pupuk semi organik
dan pupuk anorganik nyata pada
tingkat kepercayaan 95%. Padi
sawah yang menggunakan pupuk
semi organik dapat menghasilkan
produksi  yang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan padi sawah
yang menggunakan pupuk
anorganik, hal ini terjadi karena
dipengaruhi oleh faktor produksi
(input) yaitu penggunaan pupuk
semi organik. Pupuk semi organik
berfungsi  untuk  memperbaiki
struktur tanah sehingga asupan atau
makanan yang dibutuhkan oleh
tanaman  terpenuhi.  Sedangkan
pupuk anorganik tidak dapat
memperbaiki struktur tanah schingga
keadaan tanah akan  semakin
menurun produksinya setiap
musimnya.

2. Berdasarkan tabel diatas untuk
perbedaan  pendapatan  usahatani
padi sawah dengan menggunakan
pupuk semi organik dan pupuk
anorganik, dimana nilai T yaitu
0.140 dan nilai Sig.(2-tailed) adalah

0,890 > 0.05. Maka HO ditolak dan
Hl diterima artinya, perbedaan
pendapatan usahatani padi sawah
dengan menggunakan pupuk semi
organik dan pupuk anorganik nyata
pada tingkat kepercayaan 95%.
Pendapatan usahatani padi sawah
yang menggunakan pupuk semi
organik lebih tinggi dibandingkan
dengan usahatani padi sawah yang
menggunakan pupuk anorganik, hal
ini terjadi  dikarenakan  hasil
pengurangan antara total pencrimaan
dan total biaya produksi. Total
penerimaan dan total biaya produksi
usahatani  padi  sawah  yang
menggunakan pupuk semi organik
dan pupuk anorganik dapat dilihat
pada  hasil  penclitian  diatas.

hingga dapat dilihat bahwa
pendapatan usahatani padi sawah

yang menggunakan pupuk semi

aganik lebih tinggi dibandingkan

pendapatan usahatani padi sawah
yang menggunakan pupuk

anorganik.

Hasil uji t perbedaan efisiensi dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.Hasil Uji T Perbedaan Penerimaan, Biaya dan Pendapatan Usahatani Padi
Sawah dengan Menggunakan Pupuk Semi Organik dan Pupuk Anorganik,
di Desa Mangaran Kecamatan Mangaranm Kabupaten Situbondo, Tahun

2012
Jenis Pupuk R/C T Sig. (2-tailed) A
Semiorganik 2.99 4.007 0.000 0.05
Anorganik 2.89 )

Sumber : Data Primer dianalisa, 2012

Berdasarkan tabel diatas untuk
perbedaan efisiensi usahatani padi

sawah dengan menggunakan pupuk

semiorganik dan pupuk anorganik.

dimana nilai T yaitu 4.007 dan nilai
Sig.(2-tailed) adalah 0.000 > 0.05.
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Maka HO ditolak dan H1 diterima
artinya, perbedaan efisiensi usahatani
padi sawah dengan menggunakan
pupuk semi organik dan pupuk

anorganik  nyata  pada  tingkat
kepercayaan 95%. Tingkat -efisiensi
usahatani padi sawah yang
menggunakan pupuk semi organik lebih
efisien dibandingkan dengan usahatani
padi sawah yang menggunakan pupuk
anorganik, hal ini terjadi dikarenakan
hasil pembagian antara total
pencrimaan dan total biaya produksi.
Total pencrimaan dan total biaya
produksi usahatani padi sawah yang
menggunakan pupuk semi organik dan
pupuk anorganik dapat dilihat pada
hasil penclitian diatas. Schingga dapat
dilihatbahwa tingkat efisiensi usahatani
padi sawah yang menggunakan pupuk
semi organik lebih tinggi dibandingkan

dengan tingkat efisiensi usahatani padi

sawah yang menggunakan pupuk
anorganik

@

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa :
1. Produksi sawah

dengan menggunakan pupuk semi

usahatani  padi

organik dan pupuk
berbeda

kepercayaan 95%. Produksi rata-rata

anorganik
nyata  pada  tingkat
per hektar usahatani padi sawah

dengan menggunakan pupuk semi

organik lebih tinggi dibanding

usahatani padi sawah dengan
menggunakan pupuk anorganik.

2. Pendapatan usahatani padi sawah
dengan menggunakan pupuk semi
organik  dan
berbeda

kepercayaan 95%. Pendapatan rata-

pupuk  anorganik
nyata pada  tingkat
rata per hektar usahatani padi sawah

dengan  menggunakan  pupuk
semiorganik lebih tinggi dibanding
usahatani padi sawah dengan
menggunakan pupuk anorganik.
3. Tingkat efisiensi rata-rata per hektar
usahatani padi sawah dengan
menggunakan pupuk semi organik
dan pupuk anorganik berbeda nvata
pada tingkat kepercayvaan 95%.
Tingkat efisiensi yang paling efisien
adalah usahatani padi sawah dengan

menggunakan pupuk semiorganik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan disarankan :

1. Penerapan  sistem  pertanian
berkelanjutan sebaiknya diterapkan
pada petani. dengan sistem pertanian
organik ,pengurangan pupuk kimia
secara bertahap, menambahkan input
pupuk  organik, dan  tetap
membebaskan lahan pertaniannya
kimia

dari  pestisida sehingga

meningkatkan pendapatan  petani.
Kerjasama dengan pihak swasta

ataupun pemerintah mencari pangsa
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pasar  schingga  harga lebih
menguntungkan petani.

2. Kadar pemakaian pupuk anorganik
perlu  dikontrol  setiap  musim

tanamnya, jika produktivitas tanah

sudah mulai pulih  dengan
pemakaian pupuk organik maka
pengurangan pupuk kimia harus
dilakukan dengan bertahap dan
konsisten. Petani harus menyediakan
kompos untuk dipakai sendiri karena
biaya pupuk lebih hemat meskipun
pembuatan kompos agak rumit.

3. Perlu adanya program pemberdayaan
petani penggarap agar terciptanya

usahatani yang lebih mandiri.
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